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Abstrak
Ruang Terbuka Hijau (RTH) perlu memperoleh perhatian intens karena menjadi bagian dari komponen kota yang dibutuhkan dengan standar dan kriteria tertentu. RTH di Kabupaten Bojonegoro masih sangat diperlukan sehingga Pemerintah Kabupaten Bojonegoro mengupayakan RTH di beberapa kecamatan, salah satunya pada kecamatan Baureno, karena prosentase RTH baru memenuhi sekitar 17% dari target minimal yaitu 20%. Fungsi RTH perlu dipertahankan, namun pengembangan fungsi RTH tidak sekadar berpacu pada kuantittas, tetapi mempertimbangkan peningkatan kualitas dengan banyak cara, salah satunya yaitu penambahan vegetasi dan optimalisasi kualitas fisik RTH. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pengunjung tentang daya tarik Taman Gajah Bolong guna signifikasi peningkatan pengunjung taman Gajah Bolong tersebut.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar kepada 88 responden wisatawan Taman Gajah Bolong, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan mengimplementasikan teknik analisis data grafik lingkaran berdasarkan pengolahan data.
Hasil penelitian memaparkan tiga kegiatan di Taman Gajah Bolong diantaranya bersantai dan rekreasi, berolahraga, serta bersosialisasi. Persepsi wisatawan mengenai atraksi wisata yang paling menarik untuk berkunjung adalah atraksi senam rutin di hari minggu karena sebesar 49% pengunjung memberikan persepsi menarik. Artinya wisatawan mendukung dengan adanya kegiatan tersebut akan menarik wisatawan untuk berkunjung. 

Kata kunci: Ruang Terbuka Hijau, Aktivitas Pengunjung, Persepsi.
Abstract
 Green open space is a need that must be considered, as well as other social facilities, green open space is one of the elementsof the city and its presence in a city is based on certain provisions and standards. Green Open Spcae (RTH) in Bojonegoro Regency is still very much needed so that the Bojonegoro Regency Government is trying to provide Green Open Space in several sub-districts, because the percentage of RTH in Bojonegoro Regency has only met around 17% of the minimum target of 20%. To maintain the function of RTH, RTH development is needed not only in terms of quantity but can be done  in terms of improving quality such  as adding vegetation and optimizing the physical quality of RTH. The purpose of this research is to determine visitors’ perception of the attractions of Gajah Bolong Park to signify the increase in visitors to the Gajah Bolong Park.
This type of research is quantitative research with a descriptive method. The data collection technique used a questionnaire distributed to 88 respondents from the tourists visiting Gajah Bolong Park, observation, and documentation. The obtained data is then analyzed using pie chart data analysis techniques based on data processing.
Based on the results of the study, it shows that there are 3 activities in Gajah Bolong Park, namely relaxing and recreation, exercising, and socializing. Tourist perceptions regarding the most interesting tourist attractions to visit are routine gymnastics attractions on Sundays because 49% of visitors give an interesting perception. This means that tourists support the existence of these activities will attract tourists to visit.
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PENDAHULUAN
	Ruang Terbuka Hijau (RTH) harus mendapatkan perhatian yang serius, sepadan dengan fasilitas lainnya, RTH merupakan satu dari sekian banyak komponen penting di kota yang ditentukan oleh regulasi dan norma-norma tertentu (Mulia, 2022). Oleh sebab itu, RTH diperlukan untuk area perkotaan dan ukuran RTH dapat disesuaikan dengan menghitung luas area dan jumlah penduduk. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro berusaha membangun RTH di beberapa kecamatan, salah satunya pada kecamatan Baureno, karena prosentase RTH di Kabupaten Bojonegoro baru memenuhi sekitar 17% dari target minimal yaitu 20 %. Kabupaten Bojonegoro sebagai satu dari sekian banyak kabupaten di Jawa Timur dengan luas wilayah 2.307 km², sedangkan luas wilayah Kecamatan Baureno adalah 66,37 km² dan memiliki jumlah penduduk 84.036 (BPS, 2018).
Direktorat Jenderal Penataan Ruang Kementrian Pekerjaan Umum Penyediaan RTH dilakukan dengan mengalikan jumlah penduduk dengan standar luas RTH per kapita. Di Baureno, Taman Gajah Bolong adalah satu satunya RTH dengan luas 4.000 m² (Hermawan, 2015). Taman tersebut terletak di Dusun Mongkrong, Kelurahan Baureno, Kecamatan Baureno. Akses jalan menuju Taman Gajah Bolong tergolong mudah karena terletak di jalan Babat-Caruban yaitu jalan yang strategis karena menjadi jalan utama arah Bojonegoro-Surabaya. Taman ini diresmikan pada 22 Januari 2021 oleh Bupati Bojonegoro, Anna Muawanah. Taman ini memiliki keterjangkauan tata ruang kota karena dekat dengan fasilitas umum seperti pasar pasinan yang hanya berjarak 1,2 km dan Masjid Besar Baiturrohman Baureno yang berjarak 450 m. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis (2023), yang menarik pada taman ini adalah dipenuhi oleh pepohonan rindang beserta sarana sesuai kegunaan taman seperti peralatan olahraga, jalur pejalan kaki, ruang ibadah, jalur lari, serta tempat pembuangan sampah, toilet, tempat cuci tangan dan kolam ikan yang digemari anak-anak karena cocok digunakan sebagai edukasi flora dan fauna.
Selain itu, anak-anak juga dapat terlibat secara langsung untuk mendapatkan pengalaman baru dengan memberi makan ikan karena telah disediakan makanan ikan oleh pengelola taman. Pada sekitar taman Gajah Bolong tidak ada objek wisata lain, namun terdapat beberapa pedagang baru yang berjualan di bagian timur taman di sore hari yang dapat menarik wisatawan untuk datang ke taman untuk melepas penat sebagai sarana rekreasi setelah bekerja dengan menikmati makanan dan minuman yang telah di beli. 
Berdasarkan data yang bersumber dari pengelola Taman Gajah Bolong menunjukkan dinamika jumlah kunjungan wisata setiap bulan. Pada Bulan November 2023 kunjungan wisatawan sebanyak 115 orang, kemudian bulan Desember sebanyak 100 orang, bulan Januari sebanyak 150 orang. Bulan Februari 165 kemudian bulan Maret 170 orang. Berdasarkan data tersebut, dapat dimaknai bahwa Taman Gajah Bolong belum dikenal luas dan masih memiliki kekurangan dalam menjangkau ketertarikan pengunjung. Pengunjung memberikan persepsi tentang daya Tarik Taman 2 Gajah Bolong guna signifikasi peningkatan pengunjung taman Gajah Bolong tersebut.
Ruang Terbuka Hijau Taman Gajah Bolong memainkan peran yang signifikan termasuk dalam bidang ekologi, sosial budaya, ekonomi dan estetika. Namun aspek pemanfaatan RTH selama ini kurang disosialisasikan oleh Pemerintah Daerah yang membidik langsung pada masyarakat. Hal tersebut dikarenakan kurangnya informasi yang diperoleh penduduk paham betul terkait kawasan kota sehat melalui RTH. Signifikansi dari RTH area taman perkotaan di beberapa daerah di Indonesia menjadi pilihan utama bagi penduduknya. (Sugiyanto & Sitohang, 2017). Hal ini dikarenakan taman kota ditunjang fasilitas rekreasi, pendidikan, serta olahraga yang tersedia secara gratis (tidak dipungut biaya) menjadikannya aksesible untuk semua lapisan masyarakat. Taman-taman kota telah berfungsi sebagai symbol suatu kota dengan subjek aktifnya mulai dari anak-anak hingga lansia dapat mendayagunakan RTH yang ada. Untuk menjaga RTH Taman Gajah Bolong memerlukan persepsi masyarakat di dukung sepenuhnya oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan jumlah pengunjung yang datang pada RTH Taman Gajah Bolong.
	Seiring dengan perkembangan Taman Gajah Bolong, saat ini pada area sekitar Taman Gajah Bolong terdapat beberapa pedagang yang berjualan, Pedagang tersebut berasal dari masyarakat yang berada di sekitar taman gajah bolong. Ada waktu tertentu untuk pedagang datang di taman gajah bolong yaitu mulai dari pukul 09.00-17.00. Setelah jam tersebut terlewat maka pedagang beralih menjual dagangannya di tempat yang lain. Tata kelola RTH berkaitan erat dengan beberapa faktor satu diantaranya adalah persepsi pengunjung dalam mendayagunakan RTH (Suhasman et al., 2017). Penelitian ini sangat penting dilakukan agar dapat memahami seberapa jauh pengembangan Wisata Taman Gajah Bolong .
Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Untuk menganalisis persepsi lokasi Taman Gajah Bolong menurut pengunjung 2) Untuk menganalisis persepsi kemudahan akses atau aksesibilitas Taman Gajah Bolong menurut pengunjung 3) Untuk menganalisis persepsi atraksi wisata Taman Gajah Bolong yang menarik menurut pengunjung.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan karakteristik responden dan menggali persepsi pengunjung terkait kemudahan akses  dan atraksi wisata yang menarik pengunjung. Lokasi penelitian berada di Taman Gajah Bolong tepatnya berada di Jalan utama arah Bojonegoro-Surabaya. 
Populasi dalam penelitian adalah pengunjung Taman Gajah Bolong yang berjumlah 700 jiwa dan diambil sebanyak 88 orang sebagai sampel penelilitian yang diperoleh menggunkan rumus slovin. Pada penelitian ini, peneliti menerapkan Accidental sampling sebagai metode dengan teknik pengambilan sampel..
Sumber data penelitian terdiri dari data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi, serta data sekunder dilakukan melalui studi literature dan dilengkapi dengan penelitian terdahulu yang relevan. Dilengkapi dengan data statistik jumlah pengunjung Taman Gajah Bolong setiap bulannya yang diperoleh dari pengelola taman tersebut. Kuesioner pada penelitian ini disusun menggunakan skala likert. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang lengkap dengan persentase.
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A. Hasil Penelitian
1. Letak dan Batas Wilayah Taman Gajah Bolong.
Taman Gajah Bolong tepat berada di Jalan Raya Baureno Kelurahan Mongkrong, Baureno, Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Taman Gajah Bolong memiliki perbatasan dengan beberapa wilayah kelurahan sebagai berikut: Batas Utara : Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban, Batas Timur Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan, Batas Selatan : Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro,  Batas Barat : Kecamatan Bojonegoro Kanor, Kabupaten Bojonegoro. Taman gajah bolong memiliki fasilitas yang cukup lengkap sesuai dengan ketentuan Ruang Terbuka Hijau Kecamatan yang diantaranya terdapat fasilitas sebagai berikut. 
1. Fasilitas bermain untuk anak-anak 
2. Fasilitas alat olahraga 
3. Jogging Track
4. Tempat sampah 
5. Tempat cuci tangan
6. Kolam Ikan sebagai daya tarik pengunjung yang masih berusia balita 
7.  Toilet 
8. Mushola

2. Kondisi Penggunaan Lahan disekitar Taman Gajah Bolong 
Keadaan pemanfaatan kawasan di area Taman Gajah Bolong dipenuhi beragam jenis penggunaan lahan, termasuk tempat jual beli, area tempat tinggal, tempat ibadah, dan fasilitas kesehatan. Di sekitar Taman Gajah Bolong, terdapat berbagai tempat perdagangan seperti rumah makan, toko alat tulis, pusat perbelanjaan dan lain lain. Tempat ibadah yang ada di sekeliling Taman Gajah Bolong meliputi Masjid Baiturrohman Baureno dan Masjid Nurul Mukmin Pasinan. Fasilitas kesehatan di area ini mencakup klinik sahara, klinik praktek dokter gigi Assalam Dental Aesthetic, serta klinik kecantikan Ladsglowskin.
1. Persebaran Pengunjung Taman Gajah Bolong 
Taman Gajah Bolong umumnya adalah taman yang besar dan memiliki suasana yang sejuk karena banyaknya pohon. Hal ini menjadikan taman ini sangat efektif sebagai ruang hijau di kota. Selain itu, Taman Gajah Bolong tergolong bersih karena ada petugas kebersihan setiap hari. Namun dengan kebersihan taman dan tempat yang luas masih kurang menarik 31 perhatian masyarakat untuk berkunjung ke Taman Gajah Bolong. Berdasarkan informasi pengelola saat wawancara pada tanggal 7 November 2024 data pengunjung per-bulan masih naik turun dan kurang lebih hanya mencapai sekitar 170 pengunjung per bulannya. Dari hasil kuesioner terdapat beberapa responden yang tersebar dari daerah terdekat kabupaten Bojonegoro seperti Kepohbaru, Sumberejo, Kanor. Selain itu terdapat variasi responden penelitian yang jauh dari lokasi Taman Gajah Bolong diantaranya yaitu Surabaya, Jakarta, Pasuruan, Jember, dan Sidoarjo. Hal ini terjadi karena responden tersebut merupakan penduduk asli yang berdomisili di sekitar Taman Gajah Bolong yang mudik dari daerah perantauan. Berikut ini merupakan peta persebaran pengunjung Taman Gajah Bolong.
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Gambar 4.1 Peta Persebaran Pengunjung Taman Gajah Bolong
Sumber : Survei Primer, 2024
3. Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang terdapat pada penelitian ini diklasifikasikan menurut jenis kelamin,usia, tingkat pendidikan terakhir, alamat pekerjaan, dan hobi yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Karakteristik responden menurut jenis kelamin pada penelitian ini, dari 100 responden terdapat 23 responden laki-laki dan 77 responden perempuan.
2. Karakteristik responden menurut usia terdapat responden berusia 17-20 tahun sejumlah 5 orang, 21-30 tahun sejumlah 56 orang, responden berusia 31-40 tahun sejumlah 13 orang, responden usia 41-50 tahun sejumlah 12 orang, responden berusia 51-60 tahun sejumlah 6 orang, dan usia 61-70 tahun sejumlah 8 orang.
3. Karakteristik responden menurut tingkat pendidikan terakhir, terdapat responden yang berpendidikan terakhir pada tingkat SD sebanyak 5 orang, responden berpendidikan terakhir pada tingkat SMP sebanyak 7 orang, responden berpendidikan terakhir pada tingkat SMA sebanyak 32 orang, dan responden berpendidikan terakhir pada tingkat Sarjana sebanyak 45 orang, tingkat diploma sebanyak 9 orang dan pascasarjana 2 orang.
4. Karakteristik responden menurut pekerjaan, terdapat 24 orang bekerja sebagai karyawan swasta, 13 orang bekerja sebagai guru, 27 orang sebagai mahasiswa, 8 orang bekerja sebagai perawat, dan 28 orang bekerja sebagai profesi lain-lain.
5. Karakteristik responden menurut hobi terdapat 27 orang yang memiliki hobi olahraga. 14 orang memiliki hobi membaca. hobi memasak sebanyak 13 orang. 12 orang hobi travelling. sebanyak 10 orang hobi bernyanyi. hobi bermain game sebanyak 9 orang.  hobi mendengarkan musik sebanyak 8 orang. Dan hobi memancing sebanyak 7 orang.
6. Karakteristik responden berdasarkan alamat terdapat masyarakat Bojonegoro sebanyak 35 orang. Lalu yang beralamat di Baureno sebanyak 19 orang. yang beralamat di Kepohbaru sebanyak 13 orang. daerah Sumberejo sebanyak 10 orang. yang beralamat di daerah Kanor sebanyak 8 orang. Selain itu terdapat variasi alamat responden penelitian yang jauh dari lokasi Taman Gajah Bolong diantaranya yaitu Surabaya sebanyak 3 orang, Jakarta sebanyak 2 orang, Pasuruan sebanyak 5 orang, Jember sebesar 1 orang. dan Sidoarjo sebanyak 4 orang.  
4. Aktivitas Pengunjung
Pengumpulan data tentang kegiatan di Taman Gajah Bolong diperoleh melalui observasi lapangan. Observasi dilakukan pada hari tertentu, pagi antara pukul 07.00-10.00 WIB, serta siang dan sore antara pukul 13.00-17.00 WIB. Peneliti mendapati aktivitas yang paling banyak dilakukan di Taman Gajah Bolong meliputi olahraga, bersantai, dan mengambil foto/video. Berdasarkan data dari kuesioner yang terlampir (2024), beberapa jenis kegiatan pengunjung di Taman Gajah Bolong yang teridentifikasi antara lain sebagai berikut.: 
1. Bersantai 
2. Berolahraga 
3 .Bersosialisasi  
4. Mengambil foto atau video 
Oleh karena itu,penulis telah mengelompokkan aktivitas pengunjung di Taman Gajah Bolong berdasarkan pengamatan dan hasil kuesioner, sehingga jenis aktivitas yang ada di Taman Gajah Bolong terbagi menjadi tiga kategori yaitu bersantai dan rekreasi, berolahraga, serta bersosialisasi.
5. Identifikasi Kondisi Elemen-Elemen Taman Gajah Bolong
Saat proses pengidentifikasian elemen-elemen di Taman data berasal dari kuesioner. Hasil yang diperoleh mencakup kondisi penggunaan fasilitas, kondisi tanaman, waktu, jarak, dan transportasi yang dipilih untuk mencapai taman tersebut. Selain itu, penulis juga mengamati fasilitas dan vegetasi yang ada. Melalui pengolahan data yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan mengenai elemen-elemen di Taman Gajah Bolong. Elemen-elemen taman yang diidentifikasi dalam penelitian ini meliputi fasilitas, vegetasi, dan aksesibilitas.
1. Kondisi Fasilitas
Adapun kondisi fasilitas di Taman Gajah Bolong menurut pengunjung taman yang diperoleh dari hasil kuisioner dapat dilihat pada hasil persentase berikut ini.


















  
Sumber : Pengolahan Data Primer, 2025

Hasil persentase di atas memaparkan 46% pengunjung memberikan persepsi mengenai kondisi fasilitas di Taman Gajah Bolong baik. Akan tetapi, sebesar 33% persepsi pengunjung mengenai kondisi fasilitas di Taman Gajah Bolong cukup baik. Kemudian 15% pengunjung memberikan persepsi mengenai kondisi fasilitas di Taman Gajah Bolong sangat baik. Lalu sebesar 4% persepsi pengunjung mengenai kondisi fasilitas di Taman Gajah Bolong kurang baik, dan 2% pengunjung memberikan persepsi mengenai kondisi fasilitas di Taman Gajah Bolong tidak baik.
2. Vegetasi 
Taman Gajah Bolong memiliki berbagai jenis vegetasi, termasuk pohon besar, pohon sedang, dan tanaman kecil. Berdasarkan hasil survei dan  wawancara kepada pengelola taman, diketahui bahwa total pohon di Taman Gajah Bolong sekitar lebih dari 100 pohon. Hal ini membuat Taman Gajah Bolong sangat teduh di siang hari.
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Sumber: Survei Primer, 2024
Dari keseluruhan responden ditemukan bahwa Taman Gajah Bolong memiliki vegetasi yang berfungsi sebagai tempat peneduh. Data persepsi pengunjung mengenai vegetasi sebagai tempat peneduh pada hasil persentase  berikut.















Sumber: Pengolahan Data Primer, 2025
Dari hasil persentase diatas menunjukkan bahwa 45% pengunjung memberikan persepsi mengenai pentingnya vegetasi di Taman Gajah Bolong sebagai tempat peneduh memenuhi. Selanjutnya sebesar 35% pengunjung memberikan persepsi mengenai pentingnya vegetasi di Taman Gajah Bolong sebagai tempat peneduh cukup memenuhi. Kemudian sebesar 11% persepsi pengunjung mengenai pentingnya vegetasi di Taman Gajah Bolong sebagai tempat peneduh sangat memenuhi. Sebesar 6% persepsi pengunjung mengenai pentingnya vegetasi di Taman Gajah Bolong sebagai tempat peneduh kurang memenuhi. Dan yang terakhir sebesar 3% pengunjung memberikan persepsi bahwa pentingnya vegetasi di Taman Gajah Bolong sebagai tempat peneduh tidak memenuhi.

6. Aksesibilitas
Aksesibilitas mengacu pada kemudahan pengunjung untuk mencapai Taman Gajah Bolong, yang mencakup jenis kendaraan yang dipakai, durasi perjalanan, serta jarak yang harus ditempuh menuju taman tersebut. 
1. Moda transportasi yang digunakan pengunjung ke Taman 
Moda transportasi dimanfaatkan pengunjung untuk menuju ke Taman Gajah Bolong seperti, motor, mobil, kendaraan umum, sepeda, dan jalan kaki yang dapat dilihat pada hasil persentase berikut ini.












              Sumber: Pengolahan Data Primer, 2025
Dari hasil persentase diatas menunjukkan bahwa 60% pengunjung menggunakan moda transportasi motor untuk menuju Taman Gajah Bolong. Selanjutnya sebesar 15% pengunjung menggunakan moda transportasi kendaraan umum untuk menuju Taman Gajah Bolong. Kemudian sebesar 12% pengunjung menggunakan moda transportasi mobil untuk menuju Taman Gajah Bolong. Sebesar 9% pengunjung menggunakan moda transportasi sepeda untuk menuju Taman Gajah Bolong. Dan pengunjung yang memilih jalan kaki untuk menuju Taman Gajah Bolong sebesar 4%.
B. Pembahasan
1. Persepsi Lokasi Taman Gajah Bolong menurut Pengunjung
Lokasi merupakan area di mana suatu usaha atau kegiatan dilakukan. Dalam hal lokasi, ada beberapa faktor yang mempengaruhi apakah suatu tempat menarik untuk dikunjungi dapat dilihat dari akses, lalu lintas, vasibilitas, fasilitas, dan lingkungan (Swastha, 2018:21). Lokasi memiliki dampak pada keputusan wisatawan untuk berkunjung, yang artinya jika lokasi tersebut mudah dijangkau, maka keinginan untuk berkunjung juga akan meningkat, Ketika suatu objek wisata dapat diakses dengan mudah menggunakan kendaraan, hal itu memberikan keunggulan bagi objek wisata tersebut. Selain itu, adanya petunjuk yang jelas, serta fasilitas yang memadai dan nyaman juga dapat memperkuat lingkungan di bidang pariwisata.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis (2023), yang membuat taman ini menarik adalah keberadaan banyak pohon besar dan berbagai fasilitas yang mendukung penggunaan taman seperti peralatan olahraga, jalur pejalan kaki, musholla, jogging track, tempat sampah, toilet, tempat cuci tangan dan kolam ikan. Kolam ikan ini sangat menarik bagi anak-anak karena dapat digunakan untuk belajar tentang flora dan fauna. Walaupun pembangunan Taman Gajah Bolong sudah dilakukan dengan baik, jumlah wisatawan yang datang masih rendah karena beberapa alasan. Salah satu penyebabnya adalah lokasinya yang strategis namun cukup jauh dari pusat kota, yaitu sekitar 28 km. Taman ini berada di bagian timur Bojonegoro, yang berbatasan dengan kabupaten Lamongan. 
Berdasarkan pengolahan data kuesioner dapat disimpulkan bahwa persepsi lokasi Taman Gajah Bolong menurut pengunjung adalah lokasi yang sudah strategis namun belum banyak masyarakat yang mengenal Taman Gajah Bolong tersebut sehingga pengunjung yang datang tiap harinya tergolong sedikit dan akan meningkat saat akhir pekan. Salah satu cara untuk meningkatkan jumlah kunjungan pada Taman Gajah Bolong dengan promosi melalui social media yang sering digunakan oleh generasi pada saat ini yaitu Instagram. Dengan adanya social media khusus, maka wisata Taman Gajah Bolong dapat dikenal masyarakat dan menarik mereka untuk berkunjung ke Taman Gajah Bolong karena informasi yang disebarkan melalui social media akan tersampaikan dengan cepat. Namun social media tersebut harus dikelola dengan baik dan menampilkan konten yang positive serta bermanfaat dan memberikan edukasi dari sumber yang valid dan mudah dimengerti oleh audience yang menonton konten tersebut. 
Social media khusus Taman Gajah Bolong dapat dipertimbangkan untuk dibuat dan dikelola oleh sesorang yang bersedia dan ahli dalam bidangnya karena berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang telah di sebarkan ke pengunjung menunjukkan bahwa 33% pengunjung memberikan jawaban taman Gajah Bolong perlu memiliki dan menggunakan social media guna media promosi dan meningkatkan wisatawan yang berkunjung ke Taman Gajah Bolong. Sebagian besar pengunjung yang datang ke Taman Gajah Bolong harus menempuh jarak sekitar 10 km dan memerlukan waktu sekitar 30 menit untuk tiba di Taman Gajah Bolong. Ini menunjukkan bahwa banyak wisatawan yang berasal dari luar kecamatan baureno dan sudah mengetahui tentang keberadaan Taman Gajah Bolong. 
Berdasarkan pengolahan data kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas wisatawan yang berkunjung ke Taman Gajah Bolong ber alamat bojonegoro sebanyak 35%. Yang artinya wisatawan Taman Gajah Bolong justru lebih diketahui oleh masyarakat yang berdomisili jauh dari Taman Gajah Bolong. Menurut (wawancara pra penelitian, 2024) peneliti dengan pengelola, Taman Gajah Bolong buka mulai pukul 06.00-18.00. 
Taman Gajah Bolong berada di lokasi yang mudah dijangkau karena terletak di tepi jalan raya. Taman ini cukup nyaman dan bersih sehingga cocok digunakan untuk refreshing atau sekedar melepas penat dan menghirup udara segar di pagi hari. Bangunan taman juga dirancang banyak vegetasi yang tersedia di dalamnya agar terasa teduh. Hal tersebut dilakukan sesuai dengan peraturan pembangunan RTH kecamatan. Taman Gajah Bolong juga dilengkapi dengan lahan parkir yang luas sekaligus petugas parkir untuk menambah rasa aman bagi wisatawan yang berkunjung ke Taman Gajah Bolong. Di kawasan sekitar Taman Gajah Bolong, dulunya ada beberapa penjual yang beroperasi, tetapi mereka hanya bertahan sekitar enam bulan. Hal ini terjadi karena area itu seharusnya tidak digunakan untuk berjualan, karena dapat merusak keindahan taman. Para penjual tersebut merupakan masyarakat yang tinggal di dekat taman gajah bolong. Mereka mulai berjualan dari pukul 15.00-20.00. Pengelolaan RTH yang baik dan berkelanjutan bergantung pada beberapa faktor, salah satunya adalah persepsi pengunjung mengenai pemanfaatan keberadaan Ruang Terbuka Hijau tersebut. (Suhasman et al., 2017). 
Berdasarkan (wawancara dengan pengelola taman, 2024) selain lokasi Taman Gajah Bolong yang strategis, wisatawan yang berkunjung pada Taman Gajah Bolong juga menjaga dan memanfaatkan fasilitas dengan baik, salah satunya pada fasilitas olahraga, yang tidak kalah penting adalah kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan di sekitar taman juga cukup baik sekitar 75%. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan masyarakat membuang sampah di tempatnya dan mematuhi peraturan yang ada di dalam taman dengan tidak memetik bunga atau merusak vegetasi di area taman. Menurut pengamatan peneliti, Taman Gajah Bolong terletak di tempat yang cukup baik meskipun jaraknya cukup jauh dari pusat kota, Hal ini menyebabkan banyak orang yang belum mengenal dan berminat untuk mengunjungi Taman Gajah Bolong. 
Wisatawan juga berpendapat bahwa promosi dari Taman Gajah Bolong masih kurang sehingga jumlah wisatawan yang berkunjung tiap harinya naik turun dan tidak pasti. Menurut wawancara dengan pengelola taman, wisatawan di Taman Gajah Bolong ini di dominasi oleh masyarakat yang berdomisili di Bojonegoro.

2. Persepsi Kemudahan Akses atau Aksesibilitas Taman Gajah Bolong Menurut Pengunjung.
Kemudahan untuk mencapai tempat wisata adalah aspek krusial yang perlu mendapat perhatian dalam sektor pariwisata adalah tersedianya transportasi yang memadai menuju destinasi wisata. Akses tersebut harus dikelola dengan cermat, termasuk memastikan kondisi jalan menuju lokasi wisata sudah memiliki jalan yang baik dan kendaraan umum dapat melewati jalan tersebut. Jika tempat wisata memiliki jalan yang susah di akses dan jauh dari pusat kota maka perlu adanya trasnportasi khusus untuk wisatawan menuju tempat wisata tersebut (Clarissa Yohana Natalia et al, 2020). Pada penelitian ini aksesibilitas manjadi salah satu elemen yang mempengaruhi pandangan wisatawan mengenai lokasi objek wisata dan daya tarik yang disediakan oleh tempat tersebut adalah aksesibilitas. Menentukan lokasi untuk tempat wisata sangatlah penting. Hal ini perlu diperhatikan agar tempat wisata bisa berhasil dan terus ada, serta menjadi pilihan utama bagi para wisatawan yang ingin mengunjungi tempat wisata yang aman dan nyaman. 
Ada beberapa faktor yang menjadikan suatu destinasi wisata kurang di ketahui oleh wisatawan dan belum banyak yang mengunjungi tempat wisata tersebut salah satunya terdapat kendala dari faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi. Oleh karena itu pengelola pariwisata harus mempertimbangkan kemudahan akses ke tempat wisata. Meningkatkan dan memperbaiki aksesibilitas destinasi tersebut penting supaya pengunjung tertarik untuk datang ke lokasi wisata tersebut ( Wawan E Sudarman et al.2021). 
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner mengunakan diagram lingkaran menunjukkan bahwa sebesar 45% pengunjung memberikan persepsi kemudahan akses atau aksebilitas menuju Taman Gajah Bolong sangat mudah, lalu sebesar 40% persepsi pengunjung mengenai aksebilitas menuju Taman Gajah Bolong mudah. Dan sebesar 15% pengunjung memberikan persepsi aksesibilitas menuju Taman Gajah Bolong cukup mudah. Dengan hasil tersebut berarti mayoritas pengunjung memberikan persepsi kemudahan akses menuju Taman Gajah Bolong sangat mudah karena lokasi Taman Gajah Bolong mudah dijangkau oleh transportasi umum dan transpotasi pribadi seperti bis, kereta api, mobil, motor, sepeda. 
Menurut pendapat Nabila & Widiyastuti (2018:4) menyatakan aksesibilitas merupakan kemudahan dalam menuju suatu tujuan yang berkaitan dengan rasa nyaman, aman, dan waktu yang dihabiskan. Keadaan tersebut memiliki urgensi yang harus diperhatikan karena semakin meningkatnya aksesibilitas maka keterjangkauan akan semakin mudah dan rasa kenyamanan wisatawan akan semakin tinggi untuk mengunjungi tempat wisata tersebut. Berdasarkan hasil penelitian persepsi pengunjung mengenai kemudahan akses dan aksesibilitas Taman Gajah Bolong memiliki tingkat aksesibilitas yang sangat mudah sehingga wisatawan tertarik untuk mengunjungi Taman Gajah Bolong lagi di lain waktu dan merekomendasikannya kepada sesorang yang dikenal. Lokasi Taman Gajah Bolong juga dipengaruhi oleh visibilitas yaitu kemudahan terlihatnya lokasi taman. 
Lokasi taman yang mudah terlihat dari jalan raya akan memperbanyak jumlah wisatawan yang berkunjung. Banyaknya wisatawan akan menarik masyarakat di sekitar taman untuk mengunjungi taman tersebut. Visibilitas juga akan berpengaruh terhadap kenyamanan wisatawan karena dapat mengurangi aksi kejahatan atau kriminalitas yang mungkin dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggungjawab. Karena Taman Gajah Bolong terletak dekat dengan jalan raya, maka akan menyulitkan oknum yang melakukan kejahatan untuk kabur karena tidak menemukan jalan pintas ke jalan lain dan akan mudah tertangkap oleh masyarakat di sekitar taman. 
Sementara itu, persaingan lokasi antar Taman Gajah Bolong dengan tempat wisata lain juga berpengaruh dengan jumlah wisatawan yang mengunjungi Taman Gajah Bolong. Semakin dekat jarak lokasi antar Taman Gajah Bolong dengan tempat wisata lain maka akan mempengaruhi keputusan dan pertimbangan wisatawan untuk memilih ingin mengunjungi tempat wisata yang mana. Yang mempengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi tempat wisata dapat dilihat dari beberapa faktor seperti fasilitas, tiket masuk, keamanan, dan atraksi yang menarik dari tempat wisata tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan jika lokasi Taman Gajah Bolong memiliki jarak yang cukup jauh dengan tempat wisata lain karena tidak ada ruang terbuka hijau yang di bangun di area sekitar Taman Gajah Bolong. Ada RTH yang baru dibangun namun terletak di kecamatan Kanor yang masih perlu menempuh waktu sekitar 25 menit untuk menuju taman tersebut.



3. Persepsi Atraksi Wisata Taman Gajah Bolong yang menarik menurut pengunjung
Menurut Aprilia (2017) wisatawan tertarik pada hal hal yang menarik dan juga dapat dijual ke pasar wisata. Menurut Marpaung (2019) menjelaskan bahwa daya tarik wisata mencakup semua yang memiliki kualitas unik, 66 keindahan dan nilai yang beranekaragam dari kekayaan alam, budaya serta hasil buatan manusia yang menjadi tujuan bagi wisatawan. Menurut Sondakh (2018) menyatakan bahwa daya tarik wisata wisata adalah semua hal yang memiliki data tarik dan penting untuk dikunjungi atau dilihat. Menurut Apriliyanti (2020) menambahkan bahwa daya tarik destinasi wisata menjadi faktor utama yang menarik wisatawan untuk berkunjung. Menurut Parastiwi (2017) berpendapat bahwa daya tarik destinasi wisata menjadi faktor utama yang menarik wisatawan untuk berkunjung.
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa daya tarik mencakup hal-hal yang menyenangkan, unik, serta indah dan juga mencakup segala sesuatu yang menarik dan berharga untuk dikunjungi. Pendapat ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Aprilia (2017), Marpaung (2019), Sondakh (2018). 
Marioti dalam Yoeti, 2016 mendefinisikan atraksi wisata dengan istilah actractive spontanee, yaitu semua hal yang ada di lokasi wisata yang menarik perhatian para wisatawan untuk berkunjung. Jenis atraksi wisata ini berkaitan dengan berbagai bentuk daya tarik yang memikat wisatawan agar datang. Penelitian kali ini menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang memengaruhi daya tarik wisata meliputi aksesibilitas, harga tiket, fasilitas, dan informasi, yang secara keseluruhan membentuk produk wisata yang harus selaras dengan kebutuhan pasar. Produk yang awalnya menarik dapat mengalami penurunan kualitas seiring waktu sehingga menjadi kurang menarik. Oleh sebab itu, kualitas produk wisata perlu terus dipertahankan. Jika suatu produk wisata semakin sedikit diminati oleh pengunjung, hal ini menunjukkan penurunan daya tarik yang harus segera diperbaiki. ( Soekardijo, 2019 : 200). 
 Untuk memperkenalkan sebuah destinasi wisata sekaligus mengetahui daya tariknya bagi pengunjung, pengelola perlu menerapkan strategi yang efektif dalam mengenalkan dan mempertahankan minat calon wisatawan. Salah satu faktor penting yang memengaruhi adalah aspek budaya. Selain itu, keunikan suatu tempat juga menjadi daya tarik utama yang dapat menarik minat wisatawan. Semakin unik destinasi tersebut, semakin besar kemungkinan wisatawan tertarik untuk berkunjung. Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam UU Nomor 10 Tahun 2009 yang menyatakan bahwa daya tarik wisata meliputi segala sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan akses, serta nilai berupa keberagaman kekayaan alam, budaya, dan hasil ciptaan manusia yang menjadi tujuan kedatangan wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pengunjung mengenai atraksi wisata yang menarik wisatawan untuk berkunjung ke Taman Gajah Bolong. Hal tersebut perlu diketahui dikarenakan Taman Gajah Bolong merupakan Ruang Terbuka Hijau baru yang difungsikan masyarakat untuk tempat melepas penat atau refreshing dengan menghirup oksigen yang masih alami dan memanjakan mata dengan melihat vegetasi yang bervariasi di area Taman Gajah Bolong. Selain itu untuk mengetahui apa yang menarik dan harus ditingkatkan dari taman tersebut untuk meningkatkan wisatawan yang berkunjung maka diperlukan persepsi dari wisatawan itu sendiri karena mereka yang bisa memberikan persepsi yang objektif tanpa berpihak dan paksaan dari pihak manapun. Dalam penelitian ini, pendekatan yang diterapkan adalah deskriptif kuantitatif, dan analisis data dilakukan dengan menggunakan diagram lingkaran sederhana. 
Hasil pengolahan data dari kuesioner menunjukkan bahwa minat pengunjung untuk berkunjung ke Taman Gajah Bolong dipengaruhi oleh berbagai kegiatan ekonomi yang ada. Sebesar 41% pengunjung memberikan persepsi menarik. Lalu 32% pengunjung memberikan persepsi cukup menarik, kemudian 21% pengunjung memberikan persepsi sangat menarik. Sebesar 5% pengunjung memberikan persepsi kurang menarik. Dan yang terakhir sebesar 1% tidak menarik. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat di sekitar Taman Gajah Bolong menarik wisatawan untuk mengunjungi taman tersebut karena wisatawan bisa melakukan wisata kuliner untuk dinikmati di area taman sekaligus menghirup udara segar dan refreshing untuk menjernihkan pikiran. 
Salah satu daya tarik di Taman Gajah Bolong adalah aktivitas memberi makan ikan. Kegiatan ini menarik perhatian anak-anak yang menjadi pengunjung, karena mereka senang melihat ikan di kolam yang berada di area Taman Gajah Bolong. Selain itu, anak-anak merasa antusias saat memberi makan ikan di kolam itu, karena mereka menganggapnya sebagai pengalaman yang menyenangkan. Berdasarkan pengolahan data hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebesar 41% pengunjung memberikan persepsi atraksi memberi makan ikan di Taman Gajah Bolong menarik. Lalu sebesar 25% pengunjung memberikan persepsi cukup menarik, kemudian 23% pengunjung memberikan persepsi sangat menarik. Sebesar 7% pengunjung memberikan persepsi kurang menarik, dan yang terakhir sebesar 4% pengunjung memberikan persepsi tidak menarik. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas wisatawan memberikan persepsi bahwa atraksi memberi makan ikan di Taman sudah menarik wisatawan untuk berkunjung ke Taman Gajah Bolong karena menjadi edukasi fauna bagi anak-anak yang berkunjung ke taman tersebut. 70 
Atraksi wisata di area Taman Gajah Bolong cukup beragam dan menyesuaikan umur wisatawan yang cocok unetuk ikut serta dalam atraksi tersebut. Jika untuk anak anak sudah tersedia atraksi memberi makan ikan, maka untuk para orang tua bisa mengikuti kegiatan senam rutin yang diadakan setiap hari minggu oleh instruktur senam yang sudah ahli dalam bidangnya. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner menunjukkan bahwa sebesar 49% persepsi pengunjung mengenai atraksi senam rutin di hari minggu menarik. Lalu sebesar 26% persepsi pengunjung mengenai atraksi senam rutin di hari minggu cukup menarik. Kemudian sebesar 19% pengunjung memberikan persepsi bahwa atraksi senam rutin di hari minggu sangat menarik. Sebesar 5% persepsi pengunjung mengenai atraksi senam rutin di hari minggu tidak menarik. Dan 1% persepsi pengunjung mengenai atraksi senam rutin di hari minggu kurang menarik. 
Atraksi penyuluhan cara penanaman bibit bunga tabebuya dan bunga pucuk merah oleh ahli menjadi opsi untuk menarik wisatawan agar datang ke Taman Gajah Bolong. Atraksi ini dapat dipertimbangkan lagi karena cukup potensial untuk kegiatan yang menarik wisatawan yang mempunyai hobi menaman tumbuhan atau bunga yang biasanya diminati oleh ibu rumah tangga untuk mempercantik halaman rumah dengan bunga yang beragam. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner menunjukkan bahwa sebesar 44% persepsi pengunjung mengenai atraksi penanaman bibit bunga tabebuya dan bunga pucuk merah menarik. Lalu sebesar 30% pengunjung memberikan persepsi bahwa atraksi penanaman bibit bunga tabebuya dan bunga pucuk merah sangat menarik. Kemudian sebesar 20% pesepsi pengunjung mengenai atraksi penanaman bibit bunga 71 tabebuya dan bunga pucuk merah cukup menarik. Sebesar 5% pengunjung memberikan persepsi bahwa atraksi penanaman bibit bunga tabebuya dan bunga pucuk merah kurang menarik. Dan yang terakhir sebesar 1% pesepsi pengunjung mengenai atraksi penanaman bibit bunga tabebuya dan bunga pucuk merah tidak menarik. 
Atraksi wisata yang dapat dipertimbangkan untuk ditambahkan di Taman Gajah Bolong adalah edukasi hewan reptile (ular) yang diberikan oleh ahli dalam bidangnya untuk menarik wisatawan berkunjung karena di dalam area taman tersebut terdapat ular yang di tempatkan di kendang khusus ular. Tetapi ada juga ada anak-anak di antara wisatawan yang datang, sehingga penting untuk memberikan edukasi supaya orang tua mengawasi anak-anak mereka dan tidak membiarkan mereka mendekati ular itu sembarangan. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner menunjukkan bahwa sebesar 37% persepsi pengunjung mengenai atraksi edukasi hewan reptile (ular) yang diberikan oleh ahli dalam bidangnya menarik. Lalu 36% pengunjung memberikan persepsi jika atraksi edukasi hewan reptile (ular) yang diberikan oleh ahli dalam bidangnya sangat menarik. Kemudian sebesar 19% persepsi pengunjung mengenai atraksi edukasi hewan reptile (ular) yang diberikan oleh ahli dalam bidangnya cukup menarik. Sebesar 5% persepsi pengunjung mengenai atraksi edukasi hewan reptile (ular) yang diberikan oleh ahli dalam bidangnya kurang menarik. Dan yang terakhir sebesar 3% pengunjung memberikan persepsi jika atraksi edukasi hewan reptile (ular) yang diberikan oleh ahli dalam bidangnya tidak menarik.
 Atraksi edukasi tentang flora dan fauna pada wisatawan yang berkunjung terutama pada anak-anak dapat ditambahkan menjadi atraksi yang menarik bagi wisatawan karena ada beberapa sekolah dasar atau taman kanak-kanak yang mengadakan kegiatan di Taman Gajah Bolong yang bertujuan untuk edukasi flora dan fauna di taman tersebut. Di dalam area Taman Gajah Bolong anak-anak dapat mengetahui secara langsung contoh dari flora dan fauna yang cukup beragam. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner menunjukkan bahwa sebesar 49% pengunjung memberikan persepsi bahwa atraksi edukasi tentang flora dan fauna pada anak-anak untuk mengunjungi Taman Gajah Bolong menarik. Kemudian sebesar 44% persepsi pengunjung mengenai edukasi tentang flora dan fauna pada anak-anak untuk mengunjungi Taman Gajah Bolong sangat menarik. Lalu sebesar 6% pengunjung memberikan persepsi bahwa atraksi edukasi tentang flora dan fauna pada anak-anak untuk mengunjungi Taman Gajah Bolong cukup menarik. Dan yang terakhir sebesar 1% pengunjung memberikan persepsi bahwa atraksi edukasi tentang flora dan fauna pada anak-anak untuk mengunjungi Taman Gajah Bolong kurang menarik.

PENUTUP
A. Simpulan
Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis persepsi lokasi Taman Gajah Bolong menurut pengunjung. Menganalisis persepsi kemudahan akses atau aksesibilitas Taman Gajah Bolong menurut pengunjung, dan menganalisis persepsi atraksi wisata yang menarik wisatawan untuk berkunjung. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Persepsi lokasi Taman Gajah Bolong menurut pengunjung 
Lokasi Taman Gajah Bolong juga dipengaruhi oleh visibilitas yaitu kemudahan terlihatnya lokasi taman. Lokasi taman yang mudah terlihat dari jalan raya akan memperbanyak jumlah wisatawan yang berkunjung. Banyaknya wisatawan akan menarik masyarakat di sekitar taman untuk mengunjungi taman tersebut. Taman Gajah Bolong memiliki lokasi yang strategis namun cukup jauh dari pusat kota, yaitu sekitar 28 km. Taman ini berada di bagian timur Bojonegoro, yang berbatasan dengan kabupaten Lamongan. Berdasarkan pengolahan data kuesioner dapat disimpulkan bahwa persepsi lokasi Taman Gajah Bolong menurut pengunjung adalah lokasi yang sudah strategis namun belum banyak masyarakat yang mengenal Taman Gajah Bolong tersebut sehingga pengunjung yang datang tiap harinya tergolong sedikit dan akan meningkat saat akhir pekan. 
2. Persepsi kemudahan akses atau aksesibilitas Taman Gajah Bolong menurut pengunjung 
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner menunjukkan bahwa sebesar 45% pengunjung memberikan persepsi kemudahan akses atau aksebilitas menuju Taman Gajah Bolong sangat mudah, lalu sebesar 40% persepsi pengunjung mengenai aksebilitas menuju Taman Gajah Bolong mudah. Sebesar 15% pengunjung memberikan persepsi aksesibilitas menuju Taman Gajah Bolong cukup mudah. Dengan hasil tersebut berarti mayoritas pengunjung memberikan persepsi kemudahan akses menuju Taman Gajah Bolong sangat mudah karena lokasi Taman Gajah Bolong mudah dijangkau oleh transportasi umum dan transpotasi pribadi seperti bis, kereta api, mobil, motor, sepeda.
3. Persepsi atraksi wisata yang menarik wisatawan untuk berkunjung ke Taman Gajah Bolong 
a. Persepsi pengunjung mengenai kegiatan yang menarik minat pengunjung untuk berkunjung ke Taman Gajah Bolong dipengaruhi oleh berbagai kegiatan ekonomi yang ada. Sebesar 21% pengunjung meberikan persepsi sangat menarik karena karena wisatawan dapat melakukan wisata kuliner dan menikmatinya di area taman sekaligus untuk refreshing dan menghirup udara segar untuk menjernihkan pikiran. 
b. Atraksi memberi makan ikan menarik                            perhatian anak-anak yang menjadi pengunjung, berdasarkan pengolahan data hasil kuesioner, 23% pengunjung memberikan persepsi sangat   menarik karena menjadi edukasi fauna bagi anak-anak yang berkunjung ke Taman Gajah Bolong. 
 c. Aktivitas yang dapat dilakukan untuk para orang tua adalah senam rutin yang diadakan setiap hari minggu yang menunjukkan sebesar 19% pengunjung memberikan persepsi sangat menarik. 
d. Atraksi penyuluhan cara penanaman bibit bunga tabebuya dan bunga pucuk merah dapat menjadi opsi yang dapat dipertimbangkan untuk ditambahkan karena cukup potensial untuk menarik wisatawan yang mempunyai hobi menanam tumbuhan. Sebesar 30% pengunjung memberikan persepsi bahwa atraksi penanaman bunga tabebuya dan pucuk merah sangat menarik.

B. Saran
1. Bagi pengelola Taman Gajah Bolong hendaknya memberi nama taman yang cukup besar di area dekat pintu masuk agar terlihat dari jauh. Hal tersebut dapat menarik masyarakat yang melewati taman tersebut untuk mengunjungi Taman Gajah Bolong. Selain itu promosi melalui sosial media juga perlu dipertimbangkan karena di era saat ini sosial media mudah di akses oleh semua kalangan umur untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai dunia luar yang belum diketahui.
2. Bagi peneliti selanjutnya, diperlukan analisis yang lebih spesifik mengenai Taman Gajah Bolong. Karena analisis yang digunakan penulis saat ini bergantung hanya dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan suatu program, penulis menganggap penting melakukan analisis kualitatif agar hasil penelitian menjadi lebih akurat dan sesuai dengan tujuan. Melalui penelitian ini, penulis berharap temuan yang diperoleh dapat dijadikan dasar dalam merumuskan konsep pengembangan pariwisata yang lebih optimal.
3.  Bagi pemerintah diharapkan untuk mempromosikan Taman Gajah Bolong melalui sosial media atau pada acara-acara tertentu sehingga masyarakat lebih mengetahui keberadaan Taman Gajah Bolong. Hal tersebut tentunya dapat meningkatkan ekonomi masyarakat yang tinggal di sekitar Taman Gajah Bolong dan menambah pendapatan daerah.
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Kondisi Fasilitas Taman Gajah Bolong
jumlah	
Tidak Baik	Kurang Baik	Cukup Baik	Baik	Sangat Baik	2	4	33	46	15	

Vegetasi sebagai tempat peneduh 
jumlah 	
tidak memenuhi	kurang memenuhi	cukup memenuhi	memenuhi	sangat memenuhi 	3	6	35	45	11	

Moda Transportasi yang digunakan pengunjung ke Taman  
jumlah 	
Jalan kaki	Sepeda	Motor	Kendaraan umum 	Mobil 	4	9	60	15	12	
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